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BAB V 

SIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Perencanaan revitalisasi program taman bacaan masyarakat di Microlibrary 

Babakan Sari pada fase identifikasi telah berhasil dilaksanakan. Hal ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya ialah karena adanya data demografi masyarakat, 

data partisipasi dan dukungan masyarakat, data ketersediaan fasilitas, data tingkat 

literasi masyarakat dan aksesibilitas komunitas literasi lain, serta adanya diskusi 

mengenai penetapan urgensi masalah hingga penetapan prioritas. Hal tersebutlah 

yang mendorong tahap awal perencanaan ini berhasil dilaksanakan, yang tidak lain 

tidak bukan semua dilakukan dengan adanya koordinasi dan komunikasi yang baik.  

Sedangkan fase pengembangan dalam perencanaan ini juga telah berhasil 

dilaksanakan untuk mendukung perencanaan revitalisasi program. Hal ini 

dipengaruhi karena adanya pemilihan strategi yang dilakukan pada fase 

pengembangan, adanya data mengenai rincian rencana program sebagai 

pengembangan dari penetapan prioritas program, adanya perumusan visi misi 

sebagai panduan dalam keberjalanan program, adanya perumusan pengadaan 

sumber bahan bacaan sebagai pengembangan dari ketersediaan fasilitas, dan adanya 

komunikasi yang dilakukan secara intens dengan berbagai pihak, terutama terkait 

pengembangan perencanaan program revitalisasi ini. 

Perencanaan revitalisasi program taman bacaan masyarakat di Microlibrary 

Babakan Sari didukung oleh lokasi yang strategis, dukungan dari berbagai pihak, 

serta fasilitas yang memadai. Namun, tantangan seperti keterbatasan dana, 

partisipasi masyarakat yang kurang maksimal, kurangnya sosialisasi mengenai 

literasi, dan jarak tempuh yang jauh bagi beberapa individu masih menjadi 

penghambat yang perlu diatasi. 

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya terdapat rekomendasi yang ditujukan 

untuk beberapa pihak. Rekomendasi tersebut sebagai berikut: 
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1) Pengelola Microlibrary Babakan Sari 

Diharapkan memperbaiki tahapan perencanaan yang belum optimal dan 

melanjutkan revitalisasi program taman bacaan masyarakat yang berbasis 

digital. Serta penentuan tema atau kejelasan arah Microlibrary Babakan Sari 

yang disesuaikan dengan kondisi sekitar Microlibrary Babakan Sari 

2) Pemerintah Setempat  

Diharapkan terus berkolaborasi dan mempromosikan budaya literasi 

melalui sosialisasi dan mendukung revitalisasi program. 

3) Dinas Arsip Perpustakaan Kota Bandung 

Menjadi mitra aktif dengan pengawasan rutin dan penyediaan bahan bacaan 

menarik juga menyediakan akses digital dan e-book.  

4) Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dapat mengkaji keberlanjutan revitalisasi program taman 

bacaan masyarakat di Microlibrary Babakan Sari yang berbasis digital 

library. 

5.3 Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tahap identifikasi 

dan fase pengembangan perencanaan revitalisasi program taman bacaan 

masyarakat tidak dilakukan secara formal, hasilnya tetap menjadi pedoman yang 

efektif untuk mencapai tujuan revitalisasi. Penelitian ini penting bagi 

pengembangan kebijakan publik yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

serta memberikan panduan praktis bagi pengelola dalam meningkatkan efektivitas 

program melalui kolaborasi, peningkatan fasilitas, dan pengembangan program 

yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 


